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ABSTRAK

UMKM  dipercaya memiliki kontribusi untuk menambah upaya
penanggulangan kemiskinan melalui penciptaan lapangan kerja. UMKM bahkan
dianggap menjadi tulang punggung perekonomian di saat perusahaan besar
tumbang. Kondisi ini merupakan sesuatu yang positif karena UMKM dapat menjadi
tolak ukur perkembangan keuangan daerah. Namun beberapa pelaku UMKM
kurang memahami bagaimana mengembangkan prosuknya. Salah satu strategi
dalam pengembangan usaha diantaranya dibuatnya profil bisnis usaha atau biasa
disebut sebagai proposal bisnis. Proposal bisnis adalah langkah awal yang penting
dalam merencanakan pendirian atau pengembangan usaha. Kegiatan ini bertujuan
untuk memberikan panduan praktis dan pendampingan dalam proses pembuatan
proposal bisnis pada anggota Forum UMKM Cikarang pusat yaitu pemilik usaha
"Mak Enjoeh". Kegiatan melibatkan pengembangan panduan langkah-demi-
langkah untuk membantu pemilik makan dalam menyusun proposal bisnis yang
komprehensif. Panduan ini mencakup aspek-aspek penting seperti analisis pasar,
strategi pemasaran, perencanaan keuangan, serta aspek hukum dan perizinan yang
relevan untuk bisnis makan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemilik usaha
dapat menyusun proposal bisnis dengan baik dan menambah pengetahuan mereka
proses perencanaan bisnis kedepannya.

Kata Kunci: UMKM, Proposal Bisnis, Pengembangan Usaha

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia didominasi oleh perkembangan UMKM,
walaupun pertumbuhan UMKM sering dihambat oleh masalah sumber pembiayaan
dan modal. Kemampuan UMKM kategori mikro untuk mendapatkan pembiayaan
dari sektor perbankan menghambat pertumbuhan inovasi dan produksi (Yahya et
al., 2020). Beberapa masalah yang dihadapi pelaku UMKM termasuk rendahnya
pengetahuan keuangan tentang pengelolaan keuangan (Nurjanah, Surhayani, et al.,
2022) dan prosedur pengajuan kredit yang membutuhkan pengetahuan dan
hubungan yang kuat dengan lembaga keuangan.

Pendidikan akan mampu meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam
memahami prosedur kredit yang ditawarkan oleh lembaga penyalur kredit.
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Persayaratan pembiayaan dari lembaga penyalur kredit terkadang sulit dipahami
oleh sebagian pengusaha kecil sehingga sulit mengakses rencana kredit yang
diinginkan. Salah satu cara dalam meningkatkan kemampuan pelaku UMKM
dengan memberikan bimbingan teknis (bimtek) terkait permasalahan kredit yang
dihadapi (Yahya et al., 2021).

Perkembangan dunia usaha semakin lama mengalami peningkatan, baik
dalam jumlah maupun jenisnya. Berdasarkan data Forum UMKM Cikarang Pusat
terdapat 12 UMKM pada awal berdiri yang tergabung dalam forum tersebut, namun
siring bejalannya waktu jumlah UMKM yang tergabung dalam Forum UMKM
Cikarang Pusat bertambah hingga mencapai 28 pelaku UMKM. Walaupun dapat
dikatakan tidak cukup besar namun berbagai upaya untuk meningkatkan tingkat
pemahaman dalam peningkatan usaha terus dilakukan. Salah satunya pelaku
UMKM  Mak Enjoeh yang sedang akan melakukan peningkatan usaha
membutuhkan profil usaha dalam bentuk proposal bisnis.

Proposal rencana bisnis yang baik adalah proposal yang komprehensif,
ditulis, serta diatur dengan baik sehingga dokumen tersebut bisa menjadi pegangan
bagi pengusaha dan dapat menjadi instrumen dalam mendapatkan modal dan
pendanaan. Proposal rencana bisnis yang komprehensif seharusnya dapat dibaca
oleh pegawai, investor, pemberi sewa, pemasok, pelanggan dan juga konsultan.
Salah satu komponen penting di dalam rencana bisnis adalah rencana pemasaran.
Pada rencana pemasaran, para pemilik usaha diharapkan memberikan penjelasan
mengenai nama merek, produk yang dijual, sampai dengan strategi-strategi
pemasaran apa saja yang digunakan untuk memasarkan produk kepada para
pelanggan (Parahiyanti et al., 2020).

Pembuatan proposal bisnis merupakan tahap kritis dalam merencanakan
pendirian atau pengembangan usaha (Fitriani & Ma’ruf, 2019). Usaha "Mak
Enjoeh" adalah bisnis yang umumnya diminati dan berpotensi menguntungkan,
terutama dalam industri makanan dan minuman. Namun, sebagian besar pemilik
usaha atau calon wirausahawan mungkin menghadapi kendala dalam menyusun
proposal bisnis yang lengkap, efektif, dan profesional.

Untuk itu tim pengabdian kepada masyarakat melakukan kegiatan
pendampingan atas pembuatan proposal bisnis “Mak Enjoeh”. Dalam proses survei
kami menemukan beberapa hal yang melatar belakangi pelaksanaan kegiatan ini,
diantaranya terdapat potensi pasar yang cukup baik, namun persaingan akan bisnis
kuliber semakin marak sehingga membutuhkan proposal bisnis yang kuat dan
komprehensif. Selain itu pelaku usaha kesulitan dalam melakukan perencanaan
sehingga mereka tidak memperhatikan mengenai proposal bisnis. Berikutnya,
kurangnya pengetahuan akan teknologi, proposal bisnis yang dibuat sebaiknya
memanfaatkan teknologi agar menarik. Namun pelaku UMKM cenderung gaptek
(gagap teknologi) sehingga mereka belum bisa memanfaatkan teknologi dengan
baik. Yang paling penting adalah kebutuhan pembiayaan eksternal, adanya proposal
bisnis dapat membantu menambah modal dengan melakukan pengajuan kredit
kepada bank atau lembaga keuangan lainnya.
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Dengan latar belakang tersebut, pendampingan pembuatan proposal bisnis
untuk usaha makan "Mak Enjoeh" diharapkan dapat membantu individu atau
kelompok dalam merencanakan bisnis mereka dengan lebih baik, mengakses
sumber daya keuangan, dan memaksimalkan peluang bisnis di sektor kuliner. Ini
akan mendukung pertumbuhan bisnis dan kontribusi positif terhadap ekonomi lokal
serta menciptakan lapangan kerja. Dalam rangka memberikan solusi terhadap
permasalahan yang mungkin timbul dalam konteks pendampingan pembuatan
proposal bisnis untuk usaha "Mak Enjoeh," berikut beberapa langkah yang dapat
diambil yaitu dengan menyelenggarakan pelatihan dan sesi pendampingan yang
melibatkan calon wirausahawan atau pemilik usaha "Mak Enjoeh." Ini dapat
mencakup pelatihan tentang cara menyusun proposal bisnis, pemahaman tentang
aspek keuangan, analisis pasar, dan strategi pemasaran (Mulyana, 2020).

Kemudian memberikan bimbingan personal atau mentorship kepada individu
atau kelompok yang membutuhkan. Mentor atau konsultan bisnis yang
berpengalaman dapat memberikan panduan yang lebih mendalam dan khusus
sesuai dengan situasi unik masing-masing pemilik usaha. Bimbingan pribadi juga
membantu dalam mengatasi kendala atau tantangan yang khusus mereka hadapi.
Selanjutnya menyediakan contoh proposal bisnis dan model yang telah sukses
digunakan dalam bisnis serupa. Hal ini akan memberikan panduan konkret tentang
struktur, bahasa, dan isi yang harus ada dalam proposal bisnis mereka. Selain dari
konteks struktur tata bahasa, pelaku usaha dapat menambahkan pengembangan
bisnis ke depan melalui kreatifitas dan inovasi yang akan dilakukan terhadap
usahanya (Junedi et al., 2021).

Dengan mengimplementasikan langkah-langkah ini, permasalahan yang
mungkin timbul dalam pendampingan pembuatan proposal bisnis untuk usaha
"Mak Enjoeh" dapat diatasi dengan lebih baik. Dukungan yang kuat, pendidikan,
dan akses ke sumber daya yang relevan akan membantu calon wirausahawan dalam
merencanakan dan menjalankan bisnis mereka dengan lebih sukses.

METODE
Pelaksanaan pendampingan dalam pembuatan proposal bisnis untuk usaha
"Mak Enjoeh" dapat dilakukan melalui serangkaian langkah-langkah yang
terstruktur dan melibatkan berbagai metode. Berikut adalah metode pelaksanaan
yang dapat digunakan:
1. Tahap Persiapan
a. Dimulai dengan wawancara awal bersama pemilik usaha untuk memahami
visi, tujuan, dan ide bisnis mereka (Rachma et al., 2023).
b. Identifikasi kebutuhan spesifik mereka terkait pembuatan proposal bisnis.
c. Merencanakan kegiatan PKM
2. Tahap Pelaksanaan
a. Pelatihan Dasar: sesi pelatihan dasar tentang konsep dasar bisnis, seperti
analisis pasar, perencanaan keuangan, dan strategi pemasaran.
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b. Diskusi mengenai pentingnya literasi keuangan dan perencanaan keuangan
pribadi.

c. Diskusikan analisis pasar yang mendalam, strategi pemasaran, rencana
keuangan, dan struktur modal.

d. Identifikasi potensi masalah atau tantangan yang mereka hadapi dan cari
solusinya.

e. Memberikan Contoh Proposal dan mendampingi pembuatan proposal bisnis
dengan menunjukkan contoh proposal bisnis yang sukses sebagai panduan.

3. Tahap monitoring dan evaluasi

a. Penilaian dan Umpan Balik: Lakukan penilaian berkala terhadap proposal
bisnis yang sedang dikembangkan oleh calon wirausahawan.

b. Berikan umpan balik konstruktif tentang kekuatan dan kelemahan proposal
mereka.

c. Pastikan calon wirausahawan memiliki akses yang cukup untuk
mengumpulkan informasi yang diperlukan.

Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan

* wawancara o pelatihan dasar
« identifikasi kebutuhan e diskusi dan tanya jawab

Tahap Monitoring dan evaluasi

* penilaian dan umpan balik

 rencana pelaksanaan

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

Sasaran kegiatan ini adalah pelaku usaha Mak Enjoeh. Kegiatan pengabdian
ini dilakukan melalui tiga tahapan yakni tahap pesiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap monitoring dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi survei dan wawancara dan
mengidentifikasi kebutuhan pelaku usaha. Kemudian mengkoordinasikan
pelaksanaan kegiatan. Berikutnya tahap pelaksanaan diawali dnegan memberikan
pelatihan dasar mengenai proses pembuatan proposal, dilanjutkan dengan
pendampingan pembuatan proposal dan diakhiri dengan kegiatan diskusi dan tanya
jawab mengenai pembuatan proposal. Dalam pendampingan diberikan cara mudah
dalam pembuatan proposal dengan pengenalan Canva dan foto produk yang
menarik. Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan dengan menilai hasil pembuatan
proposal kemudian memberikan umpan balik berupa masukan untuk
menyempurnakan proposal bisnis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM dilakukan secara langsung kepada pelaku UMKM vyaitu ibu
susi sebagai pemilik usaha kue “Mak Enjoeh”. Adapun langkah awal pelaksanaan
dimulai dengan pemaparan materi mengenai pentingnya proposal bisnis dan
bagaimana cara membuatnya. Setelah pemaparan dilaksanakan, kemudian tim
PKM vyang terdiri dari dosen dan mahasiwa memberikan pemahaman dan contoh
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pembuatan proposal bisnis yang baik. Adapun bagian-bagian dalam proposal bisnis
terdiri dari profil usaha dijalankan. Analisis bisnis yang meliputi analisis SWOT,
rencana dan strategi bisnis, serta laporan keuangan usaha.

Gambar 2. Kegiatan pemaparan materi

Kemudian tim secara langsung mengumpulkan informasi yang dibutuhkan
untuk penyusunan proposal bisnis. Dengan mengumpulkan rencana dan strategi
bisnis, keunikan bisnis, serta pembuatan foto produk untuk mengenalkan produk ke
pasar. Proposal ini mencakup aspek-aspek penting seperti analisis pasar, strategi
pemasaran, perencanaan keuangan, serta aspek hukum dan perizinan yang relevan
untuk usaha seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) dan Sertifikasi Halal (Nurjanah,
Hariroh, et al.,, 2022). Setelah itu menyusun laporan keuangan usaha, dan
menggabungkan semua data dalam proposal bispis.

eka getuk Inovatif

Mak En'oeh

Gambar 3. Kegiatan wawancara dan dokumen proposal
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KESIMPULAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan proposal bisnis dapat
meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam membuat profil bisnis dan
menjalankan usaha sesuai dengan perencanaan. Melalui kegiatan pelatihan ini
diharapkan pelaku usaha dapat menentukan pengembangan usaha di masa depan.
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